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Abstract
As the second source of Islamic teachings after the Qur’an, the Hadith has an important position towards 
the development of Islamic teachings. The search of the history of the Hadith certainly has very long twists 
and turns, the era of the Prophet Muhammad, Companions, Tabi’in to the Muhadithin. The dynamics of the 
development of the Hadith is also accompanied by the development of the ulumul hadith, one of the aims of the 
existence of the ulumul hadith is to look for the authenticity of a Hadith, until the theory of the classification 
of Hadith emerges in terms of the quality or quantity of the Hadith. However, in line with the development 
of this contemporary era, the Hadith experiences a problem when it must adapt to the conditions and socio-
culture of society. Historical aspects, authority, reinterpretation, authenticity to methodology are considered 
to be separate problems experienced by this second source of Islamic teachings in the contemporary era. As a 
literature study and literature study, this paper attempts to reinterpret the classification of Hadith and reveal 
the problems of the Hadith in the contemporary era, so as to produce a solution to the continuity of the Hadith 
in the contemporary era.
Keywords: Classification of Hadith; Problematics; Solutions; Contemporary Era.
Abstrak
Sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an, Hadis memiliki satu posisi penting 
terhadap pengembangan ajaran Islam. Penelusuran terhadap sejarah Hadis tentu mempunyai lika-
liku yang sangat panjang, era Nabi Muhammad, Sahabat, Tabi’in hingga para muhaditsin. Dinamika 
perkembangan Hadis juga diiringi dengan perkembangan ulumul hadis, salah satu tujuan adanya 
ulumul hadis adalah untuk mencari otentisitas suatu Hadis, hingga munculah teori pengklasifikasian 
Hadis dalam segi kualitas maupun kuantitas Hadis. Namun demikian, sejalan dengan perkembangan 
era kontemporer ini, Hadis mengalami suatu problematika ketika harus beradaptasi dengan kondisi 
dan sosio kultur masyarakat. Aspek historis, otoritas, reintepretasi, otentisitas hingga metodologis 
dianggap menjadi problematika tersendiri yang dialami oleh sumber ajaran Islam yang kedua ini pada 
era kontemporer. Sebagai kajian literatur dan studi pustaka, tulisan ini berusaha mengintepretasikan 
kembali pengklasifikasian Hadis serta mengungkap problematika Hadis pada era kontemporer, 
sehinggga menghasilkan suatu solusi terhadap keberlangsungan Hadis pada era kontemporer.
Kata kunci: Pengklasifikasian Hadis; Problematika; Solusi; Era Kontemporer.
disponsori oleh pemerintah Umar ibn Abdul 
Aziz, walaupun polemic itu masih berlangsung 
pada saat sang khalifah menjabat.2
Sebagaimana diketahui bersama bahwa 
sanad dalam periwayatan Hadis mempunyai 
pengaruh terhadap eksistensi sebuah Hadis, 
lebih-lebih jika berkaitan dengan aspek hukum 
Islam. Abdurrahman Ibn Mahdi mengatakan: 
“bila kami meriwayatkan tentang fadha’il al-
2 Umma Farida, “Polemik Penulisan Hadis: Perspektif 
Michael A. Cook dalam The Opponents of the Writing of 
Tradition in Early Islam”, Jurnal Riwayah: Jurnal Studi Islam 
STAIN Kudus, Vol. 1 No. 1, Maret 2015, hlm. 27.
A. Pendahuluan  
Sebagai sumber ajaran Islamyang kedua, 
Hadis merupakan suatu sumber ajaran masa 
lalu yang dikodifikasikan secara massif kurang 
lebih 100 tahun setelah Nabi Muhammad wafat. 
Selama masa itulah, Hadis sudah melampaui 
berbagai fase sejarah yang dihiasi oleh para 
stakeholder yang hidup dimasanya. Akhirnya 
muncullah berbagai dinamika yang sangat 
beragam, sehingga pada kesimpulannya Hadis 
harus dikumpulkan oleh seorang kolektor yang 
*  Pascasarjana IAIN Tulungagung 
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’amal, kami berlaku mudah dalam menilai sanad 
serta lunak terhadap perawinya, dan bila kami 
meriwayatkan tentang halal, haram serta berkaitan 
dengan hukum, maka kami berlaku keras dalam 
sanadnya dan kami melakukan kritik terhadap 
perawinya”.3
Pernyataan Abdurrahman ini sangat tepat, 
dikarenakan dalamkenyataan pada eranya, 
banyak sekali para periwayat Hadis yang 
kualitasnya diragukan, dengan sangat mudah 
meriwayatakan Hadis Nabi Muhammad. 
Untuk itulah kemudian para ulama’ ahli Hadis, 
memberikan kritikan para rawi yang tidak 
sesuai dengan standar kualitas kesahihan 
sebuah Hadis. Para ulama’ ahli Hadis kemudian 
melakukan perjalanan dari suatu daerah ke 
daerah lainnya hanya untuk mencari suatu 
jalur hadis yang lebih kuat kualitasnya, bahkan 
bila perlu mendapatkan sanad yang lebih dekat 
dengan masa Rosulullah SAW.4 Ini semua 
disebut dengan istilah sanad ’ali.5 Kondisi 
periwayatan Hadis jika ditelusuri dalam segi 
periwayatan, penyampaian secara lisan dari 
suatu keterangan dari Nabi Muhammad maka 
menjadi sebuah Hadis yang memiliki kualitas 
dan kuantitas yang bertingkat-tingkat, ada 
yang kuat da nada yang lemah. Sedangkan 
dalam penyampaian sebuah Hadis dalam posisi 
tertentu Nabi Muhammad berhadapan secara 
langsung dengan orang banyak, terkadang juga 
dengan beberapa ataupun dengan satu orang.6
Kondisi keotentikan Hadis yang demikian 
tidak merubah Hadis sebagai sumber asasi dan 
sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-
Qur’an. Kedudukannya sebagai sumber setelah 
3 Al-Hakim, Ma’rifah ’Ulum al-Hadis, (Madinah: Al-
Maktabah al-’Ilmiyah, 1990), hlm. 6.
4 Langkah-langkah untuk mendapatkan keyakinan 
otentisitas Hadis dengan menemukan seorang saksi pendukung 
bagi seseorang yang mengaku memiliki riwayat hadis. Lihat, 
Shah Wali Alloh Ahmad bin ’Abd Rahman al-Dihlawi, Al-Insaf 
fi Bayan Sabab al-Ikhtilaf fi al-Ahkam al-Fiqhiyyah, (Kairo:1389), 
hlm. 5-8.
5 Muhammad Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis, 
Ijtihad al-Hakim dalam Menentukan Status Hadis, (Jakarta: 
Paramadina, 1999), hlm. 105.
6 Ahmad Muzayyin, “Kualitas Hadis ditentukan Oleh 
Kualitas Terendah Rawi dalam Sanad”, Jurnal Al-Muta’aliyah 
STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang, Volume 1 Nomor 1 
Tahun 2017, hlm. 238.
al-Qur’an ialah disebabkan karena posisinya 
sebagai penafsir, penjelas, dan penguat. 
Dengan demikian, posisi yang sangat penting 
yang dimiliki Hadis dalam studi ajaran Islam 
tentu berbagai sorotan dan tinjauan ulang 
terhadap Hadis dalam kontekstualisasi pada 
era kontemporer ini marak dilakukan. Pada era 
kontemporer ini Hadis masih meninggalkan 
suatu problematika yang harus dipecahkan. 
Diantara problemnya yang muncul ialah pada 
aspek historis, otoritas, intepretasi, otentisitas, 
dan metodologinya dalam menjawab tantangan 
pada era konntemporer dengan berbagai 
banyaknya problem yang dihadapi. Dampak 
dari problematika tersebut adalah lahirnya 
stigma bahwa Hadis dihinggapi dengan 
berbagai problem, sehingga tidak sedikit dari 
kalangan interal umat Islam yang kemudian 
meragukan atau bahkan menolak Hadis sebagai 
sumber ajaran dan sumber hukum Islam (inkar 
al-sunnah).7
Problematika yang diungkap diatas tentu 
menjadi hal yang sangat perlu untuk dicarikan 
sebuah solusi dan terobosan, agar Hadis bisa 
beradaptasi pada era kontemporer ini. Tulisan 
ini berusaha mendiskripsikan problematika 
apa yang dihadapi oleh Hadis pada era 
kontemporer, serta solusi apa yang diperlukan, 
agar Hadis bisa hidup ditengah-ttengah 
masyarakat modern hari ini, dengan formulasi 
pertanyaan sebagai berikut: a) bagaimana 
memaknai kembali pengklasifikasian Hadis?, 
b) problem apa yang dihadapi oleh Hadis 
pada era kontemporer ini?, c.) solusi apa yang 
diperlukan agar Hadis bisa diterima oleh 
masyarakat pada era kontemporer?.
B. Kaidah Pengkalasifikasian Hadis: 
Kualitas Hadis Ditentukan oleh Kualitas 
Terendah Rawi dalam Sanad
Dalam kaidah pengklasifikasian Hadis ini 
menyoal tentang status Hadis yang dipengaruhi 
oleh kualitas seorang perawi. Meskipun secara 
keseluruhan perawi dalam satu jalur (sanad) 
7 Lihat pada, M. Masyhur Amin, Pasang surut Peradaban 
Islam, dalam Dialog Pemikiran Islam dan Realitas Empirik, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal. 17-23. 
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bersifat tsiqah, kecuali ada seorang perawi yang 
kurang tsiqah atau jatuh pada derajat hasan dan 
atau dha’if, Maka status Hadis tersebut akan 
dinilai dari perawi yang satu jalur. Contoh 
Hadis:
 نايفس  بيأ  نب  ةلظنح  نع  ىنهجلا  سىيع  نب  دماح  انثدح
 باطخلا نب رمع نع هيبأ نع اللها دبع نب لماس نع يحمجلا
 اذإ ملسو هيلع اللها لىص اللها لوسر ناك : لاق مهنع اللها ضير
 هاور .  ههجو ام حسيم ىتح ماهطحي لم ءاعدلا  في هيدي عفر
ذمترلا
“Telah menceritakan kepada kami Hammad 
bin Isa al-Juhani, dari Handhalah bin Abu 
Sufyan al-Juhami, dari Salim bin Abdullah, 
dari ayahnya, dari Umar bin Khaththab ra, ia 
berkata; Rasulullah saw apabila mengangkat 
kedua tangannya dalam berdo’a, tidak 
menurunkannya sehingga mengusap wajah 
beliau dengan kedua tangannya”.
Dalam runtutan perawi diatas, perawi 
yang bernama Hammad bin Isa al-Juhani yang 
menurut ulama’ ahli Hadis berstatus dha’if,8 
sedangkan selain itu para perawi dalam Hadis 
tersebut kersifat tsiqah, namun Imam al-Tirmidzi 
mengambil Hadis melalui jalur Hammad, maka 
secara otomatis Hadis al-Tirmidzi dari jalur 
Hammad jatuh pada Hadis yang mempunyai 
derajat Hadis dha’if. Sebaliknya, jika Imam al-
Tirmidzi menginginkan status jalur Hadis ini 
mempunyai derajat yang shahih, maka harus 
mengambil Hadis langsuung dari Handhalah 
Ibn Abu Sufyan al-Juhani tanpa melewati 
periwayatan Hammad bin Isa al-Juhani, namun 
demikian, hal itu mungkin bisa dilakukan oleh 
Imam al-Tirmidzi bila ia sezaman atau pernh 
berguru pada Handhalah.
8 Hammad bin Isa bin Ubaidah bin at-Tufaila Juhani al-
wasiti. Adapun komentar para ulama kritikus terhadap dirinya 
diantaranya Yahya bin Ma’in mengatakan ia seorang yang 
bagus Hadisnya (Syaikhun Shalih) yang dalam kajian jarh wa 
ta’dil ungkapan ini mengindikasikan sedikit tajrih (agak negatif) 
bahkan dikatakan bahwa Yahya bin Ma’in sendiri kurang 
mengenalnya. Abu Hatim mengatakan ia seorang dha’if. Abu 
Daud mengatakan ia seorang yang dha’if dan meriwayatkan 
Hadis-hadis Munkar. Sehingga kesimpulan dari pernyataan 
ulama kritikus ini mengindikasikan bahwa Hammad bin Isa 
adalah seorang yang dha’if. Lihat. Jamaluddin Abi al-Hujjaj 
Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma ar-Rijal (ttp), jilid 7, no. 
1486, 281-282.
Begitupun jika berkumpulnya suatu 
periwayatan dari seorang perawi yang 
tsiqah (shahih) dan hasan, maka akan jatuh 
periwayatannya pada derajat hasan atau 
berkumpul pada status shahih, hasan, dan dha’if, 
maka derajat Hadis tersebut sesuai dengan 
derajat terendahnya. Selain hal tersebut, 
kaidah ini juga berbicara tentang Hadis dha’if 
karena cacat pada sanad, 9 Hadis dha’if karena 
kelemahan pada hafalan rawi,10 serta Hadis 
dha’if karena terdapat cacat pada keadilan 
rawi.11
C. Problematika Hadis Pada Era 
Kontemporer
Pengkajian terhadap Hadis merupakan 
suatu hal yang amat menarik dan tidak 
mengenal kata “mapan”. Sebuah kesimpulan 
bahwa kelahiran teori baru bukanlah akhir dari 
sebuah pengkajian terhadap Hadis, melainkan 
suatu tawaran baru yang merangsang lahirnya 
suatu kritikan baru, bantahan bahkan juga 
penolakan. Hal tersebut merupakan suatu 
kewajaran, karena disebabkan oleh banyaknya 
sudut pandang orang menilainya. Diantara 
alasan kenapa Hadis senantiasa dikritisi ialah 
banyaknya celah dalam sejarah periwayatan 
Hadis.12 Dalam pandangan Waryono Abdul 
Ghafur, kritikan terhadap Hadis bermula dari 
factor kesejarahannya yang jauh berbeda 
dengan kesejarahan al-Qur’an, antara lain:13
1. Faktor pendokumentasian dan pencatatan. 
Dimana Hadis dikodifikasi setelah melewati 
9 1. Hadis mursal, 2.Hadis munqathi’, 3. Hadis Mu’dhol, 4. 
Hadis mu’allaq, 5. Hadis Mudallas.
10 1. Hadis Munkar, 2. Hadis Syadz, 3. Hadis Mudraj, 4. Hadis 
Munkhtalath, 5. Al-Mazid fi Muttashil al-Asanid, 6. Hadis Muqlub, 
7. Hadis Mudltharib.
11 1. Hadis Maudlu’, 2. Hadis Matruk, 3. Pembahasan 
tentang Jahalah (Majhul), 4. Hadis Mubham, 5. Pembahasan 
tentang bid’ah.
12 Muhammad Rusli dan Nazar Husain HPW, “problematika 
dan Solusi Masa Depan Hadis dan Ulumul Hadis”, Jurnal Al-
Fikr: Jurnal Pemikiran Islam UIN Alaudin Makassar, Volume 17 
Nomor 1 Tahun 2013, hlm. 124.
13 Waryono Abdul Ghafur, Epistemologi Ilmu Hadis dalam 
Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana 
Yogya, 2002), hal. 3-6. Lihat juga pada, M. Syuhudi Ismail, 
Metodologi penelitian Hadis Nabi (Jakarta : Bulan Bintang, 1992), 
hlm. 18-19.  
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beberapa fase generasi, sehingga sumber 
pertama setelah Nabi yakni sahabat, 
namun sahabat yang menuliskan Hadis 
hanya ditemukan beberapa saja, berbeda 
dengan al-Qur’an yang telah ditulis sejak 
zaman Nabi serta penulisan al-Qur’an 
merupakan pekerjaan publik. 
2. Periwayatan al-Qur’an dilalui dengan 
tanpa keterputusan antara sumber perta-
ma dengan sumber yang berikutnya, 
sedangkan yang terjadi pada Hadis tidak 
demikian. Bahkan secara kesimpulan 
jumlah Hadis yang shahih maupun 
mutawatir lebih sedikit dibandingkan 
jumlah keseluruhan Hadis.
3. Mengenai periwayatan Hadis secara 
makna, ada beberapa versi redaksi yang 
mempunyai konsekuensi dan implikasi 
yang sangat luas. Bahkan, dimungkinkan 
jumlah periwayatan Hadis dengan makna ini 
lebih banyak daripada yang menggunakan 
kata-kata yang secara langsung digunakan 
oleh Nabi Muhammad, berbeda dengan al-
Qur’an yang tidak mengenal periwayatan 
secara makna.
4. Tidak adanya suatu jaminan dari Tuhan 
untuk selalu menjaga otentisitas Hadis 
seperti dijaganya keontetikan dari al-
Qur’an.
5. Berbeda dengan al-Qur’an, walaupun 
dalam kodifikasi Hadis terdapat kittab-
kitab standar, tetapi tetap saja tidak 
akan pernah dikenal kitab Hadis resmi 
sebagaimana kitab al-Qur’an.
Selain hal tersebut, aspek otentisitas Hadis 
atau keaslian Hadis menjadi elemen yang 
sangat rawan dari teoritisasi Hadis masa klasik 
serta menjadi focus utama dalam kebanyakan 
diskusi terkait problematika Hadis pada era 
saat ini.14 Pembahasan terkait otentisitas Hadis 
ini muncul dan berkembang dikarenakan 
sesuai dengan pendapat yang dominan di 
kalangan ahli Hadis bahwa terdapat interval 
14 G.H.A Juynboll, The Authenticity of The Tradition Literature 
Discussions in Modern Egypt, diterjrmahkan oleh Ilyas Hasan dengan 
judul Kontroversi Hadis di Mesir (Cet. I; Bandung; Mizan, 1999). 
hlm. 13.
waktu yang sangat jauh antara wafatnya Nabi 
Muhammad sebagai sumber utama Hadis 
dengan masa pengkodifikasian Hadis secara 
resmi dan massal. Salah satu dampaknya baik 
secara lanngsung maupun tidak langsung ialah 
adanya pemalsuan terhadap Hadis.
Jika ditelaah mengenai perjalanan Hadis 
hingga sampai kepada kita hari ini, tentunya 
sudah melewati beberapa fase yang tidak 
selalu bberjalan mulus dan murni, tidak hanya 
dari bahasan rangkaian sanad-nya, akan tetapi 
juga terkait materi Hadis itu sendiri. Hadis-
hadis tersebut sampai pada masa pembukuan 
secara resmi pada era Umar bin Abd Aziz pada 
tahun 99 hijriyah masih bercampur dengan 
kata-kata dan juga fatwa sahabat. Akhirnya 
hal ini menimbulkan jumlah teks dalam Hadis 
menjadi menggelembung, awalnya sedikit, 
kemudian banyak, dan pada akhirnya menjadi 
sedikit.
Dalam kitab Sunan Imam Malik dengan 
kitab al-Muwato’nya (92-179 H/12-798 M) 
yang merupakan kumpulan Hadis paling tua 
(disusun pada pertengahan awal abad ke II H.) 
tidak hanya memuat Hadis Nabi, melainkan 
juga fatwa-fatwa para Sahabat dan para 
tabi’in.15 Dengan demikian, otentisitas Hadis 
tidak bisa dipisahkan dari sebuah kritikan, 
oleh karenanya, menjadi tantangan tersendiri 
bagi Hadis untuk senantiasa diadakansebuah 
pembaharuan guna membuktikan keontetikan 
Hadis pada era kontemporer.
Dalam sebuah penjelasan yang disampai-
kan oleh Suhudi Ismail, bahwa pada masaNabi 
Muhammad belum ditemukan sebuah bukti 
sejarah yang menjelaskan bahwa ada yang 
menolak Hadis sebagai sumber ajaran Islam. 
Adanya sekelompok kecil dari kalangan umat 
Islam yang menolak Hadis sebagai sumber 
ajaran Islam baru muncul pada era Bani 
Abbasiyah (750-1258 M). kemudian faham 
ini disebut dengan Inkar as-Sunnah.16 Dalam 
pandangannya, Azami melihat bahwa otoritas 
15 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hlm. 82-83.
16 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar 
dan Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani Press, 1415 H/1995 M), 
hlm. 14.
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sebuah Hadis sudah mulai diragukan sejak era 
Sahabat, meski  sifatnya masih personal dan 
belum terlembagakan, pemikiran ini kemudian 
lenyap pada akhir abad ke III dan baru muncul 
kembali pada abad ke XIII H.17
Pertentangan dan perbedaan pendapat 
yang disampaikan oleh para ahli Hadis terkait 
dengan otoritas Hadis adalah dalam hal 
berkaitan dengan kuantitas jalur periwayatan 
dan kualitas pada jalur sanad. Sedangkan yang 
paling utama mendapatkan perhatian adalah 
terkait otoritas-otoritas Hadis dha’if. Dalam 
pandangan Abu Dawud dan Imam Ahmad, 
Hadis dha’if secara mutlak bisa diamalkan 
kandungannya dengan syarat tidak terdapat 
Hadis lain yang ditemukan. Sedangkan 
mayoritas ulama’ ahli Hadis dan para ahli 
hukum Islam berpendapat bahwa Hadis ahad 
dianjurkan dianjurkan untuk diamalkan hanya 
dalam konnteks fadho’il al-’amal. Sedangkan 
sebagian ulama’ mengungkapkan bahwa Hadis 
dha’if tidak dapat diamalkan secara mutlak, 
baik dalam permasalahan fadho’il al-’amal 
malah-malah dalam persoalan hukum Islam 
dan akidah.18 Perbedaan pendapat ini yang 
kemudian membuat sebagian ulama’ ada yang 
cenderung ketat, longgar, serta moderat.19
Dalam konteks otoritas Hadis, dimana 
munculnya istilahh-istilah baru dalam rangka 
mengukur kualitas Hadis justru memberikan 
suatu problem tersendiri terhadap otoritas 
Hadis. Sedangkan pemberian-pemberian 
istilah terhadap kualittas Hadis tersebut 
dari setiap  ulama’ memberikan istilah 
yang beerbeda, sehingga dengan perbedaan 
tersebut menimbulkan pengaruh yang sangat 
besar terhadap otorittas Hadis. Sehingga 
implikasinya apakah Hadis tersebut bisa 
dipergunakan sebagai dasar ajaran ataukah 
tidak.
Selanjutnya, dalam hal intepretasi Hadis 
secara tekstual maupun konttekstual telah 
17 M. Azami, Dirasah fi al-Hadis al-Nabawi wa Tarikh Tadwinih 
Juz.I (Beirut:al-Maktab al-Islami, 1992M/1413H), hlm. 21.
18 Nur al-Din, Manhaj al-Naqd fi Ulum al-Hadis (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1997), hlm. 291-293
19 Lihat, J.Robson, The Encyclopaedia of Islam (t.tp. E.J. Brill, 
1986), hlm. 23.
terjadi sejak era Nabi Muhammad. Hal ini 
dibuktikan pasa perang khandaq, dimana 
saat itu Nabi Muhammad berpesan kepada 
para sahabatNya untuk tidak ada seorang 
pun diantara mereka yang melakukan shalat 
ashar kecuali di Bani Qurayzah. Pada saat 
waktu sholat ashar tiba sementara mereka 
msih dalam perjalanan, sebagian sahabat 
yang lain tetap melanjutkan dan tidak 
melaksanakan sholat kecuali setelah mereka 
sampai di posisi yang disebutkan oleh Nabi, 
meskipun konsekuensinya mereka tidak 
melaksanakan sholat ashar pada waktunya. 
Segolongan sahabat yang lain melakukan 
sholat ketika dalam perjalanan. Karena 
pendapat yang diinginkan Nabi adalah agar 
mereka mempercepat perjalanan, sehingga 
bisa sampai di Bani Qurayzah dan melakukan 
sholat ashar ditempat tersebut,  tetapi karena 
ternyata waktu sholat ashar sudah tiba, 
sementara mereka belum sampai di tempat 
tersebut, mereka akhirnya tetap melakukan 
sholat,  karena melakukan sholat diawal waktu 
merupakan hal yang palinng utama. Saat hal 
tersebut kemudian disampaikan kepada Nabi, 
beliau tidak menyalahkan salah satu golongan 
tersebut.20 Dalam perkembangan selanjutnya, 
para ahli Hadis lebih dominan memakai 
intepretasi Hadis yang bersifat tekstual, 
sementara dalam kondisi yang lain para ahli 
Hadis lebih cenderung untuk menggunakan 
interpretasi yang bersifat kontekstual. Dengan 
demikian, Hadis-hadis Nabi tidak menutup 
kemungkinan untukdiintepretasikan ulang 
dengan berbagai kondisi dan pertimbangan.
D. Solusi Atas Problematika Hadis Era 
Kontemporer
Dalam pandangan umat islam, Hadis 
dipandang sebagai salah satu sumber ajaran 
Islam yang sangat penting dan difahami 
sebagai sumber normatif yang kedua setelah al-
Qur’an. Dalam rangka menjelaskan urgenitas 
Hadis ini, terdapat sebuah adagium yang sangat 
20 Riwayat ini diantaranya bisa ditemukan pada Abu 
Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim al-Bukhari, al-
Jami’ al Sahih al-Bukhari, Juz I (Istanbul: Dar al-Tiba’ah al-
Amirah, 1981), hlm. 227.
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terkenal, yaitu “al-Qur’an lebih membutuhkan 
Hadis daripada Hadis yang membutuhkan 
al-Qur’an”. Oleh karenanya, al-Qur’an tidak 
bisa ditafsirkan jika tidak dibarengi dengan 
teks Hadis. Namun, hal ini tidak berlaku pada 
Hadis, atau dengan pemahaman lain, Haadis 
bisa menjelaskan teksnya sendiri.
Dalam sebuah riwayat al-Darimi, Yahya Ibn 
Abi Katsir, seorang tabi’in kecil mengungkapkan 
“al-Sunnah qadhiyatun ’ala al-Qur’an laisa 
al-Qur’an biqadhin ’ala al-Sunnah”,21 hal ini 
menggambarkan betapa al-Sunnah memiliki 
posisi yang sangat penting dan kekuatan 
yang  superior dalam tradisi keislaman sejak 
era klasik hingga saat ini. Namun demikian, 
pada tataran praktisnya, Hadis tidaklah selalu 
memperoleh suatu penghargaan yang mulia. 
Dalam kondisi tertentu ada sebuah golongan 
yang mempertanyakan otoritasnya dalam 
bidang hukum Islam. jika ditelusuri dalam 
konteks historis, perdebatan semacam ini 
sudah dimulai sejak era klasik ketika golongan 
mu’tazilah banyak yang meragukan fungsi dari 
Hadis sebagai sumber ajaran Islam.22
Perdebatan dalam hal otoritas Hadis ini 
memang menarik untuk dipelajari, apalagi 
jika berbicara tentang dikotomi epistimologi 
Hadis, yang terdiri atas kualitas Hadisdalam 
segi kualitas dankuantitas. Dalam sejarah 
membuktikan bahwa mayoritas Hadis hanyalah 
berpredikan ahad atau dha’if, dan hanya sangat 
sedikit yang berlabel shahih atau mutawatir. 
Problematika Hadis tidak hanya berkutat pada 
problem itu saja, termasuk ditemukannya 
kontroversi mengenai beraapa jumlah pasti 
Hadis yang shahih ataupun mutawatir.
Salah satu tokoh yang menolak adanya 
tranmisi mutawatir dalam literatur Hadis ialah 
Ibnu Hibban al-Busti.23 Begitupun dengan Ibnu 
21 HR al-Darimi no. hadis 586 dalam CD-ROM Mausu’ah al-
Hadits al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, 1997.
22 Ibnu Hazm sebagaimana dikutip al-Siba’i menyatakan 
bahwa teolog muslim dari kalangan Mu’tazilah menolak 
penggunaan hadis ahad sebagai sumber pengetahuan, sebab 
memungkinkan adanya manipulasi dan kekeliruan. Musthafa 
al-Sibai, al-Hadis sebagai Sumber Hukum: Kedudukan al-Sunnah 
dalam pembinaan Hukum Islam, terj. Jafar Abdul Muhith, 
(Bandung: Diponegoro, 1993), hlm. 282.
23 Ibnu Hibban al-Busti, al-Ihsan fi taqrib sahih Ibnu Hibban 
Shalah yang skeptic pada Hadis mutawatir, 
tetapi masih mengamini satu Hadis mutawatir, 
24 Kemudian muncul Ibn Hajar al-Ashqalani 
sebagai gerakan oposisi kalangan skeptis, 
ia sangat optimis akan keberadaan Hadis 
mutawatir seraya menuturkan jumlahnya 
banyak.25 Dalam kubu yang sama, muncul 
Jalaludin al-Suyuthi yang mengumpulkan 
Hadis-hadis mutawatir yang jumlahnya 113,26 
sementara al-Kattani berhasil menmbah 
koleksi Hadis mutawatir menjadi 312.27
Pengetahuan yang dimiliki oleh transmisi 
mutawatir bersifat aksiomatis (al-ilm al-dharuri), 
sehingga tidak dapat diragukan. Sebaliknya, 
transmisi ahad hanya menghasilkan penge-
tahuan spekulatif (al-ilm al-nadhari) saja. Jika 
dikatakan mayoritas Hadis hanya berstatus 
ahad, maka secara umum bisa disebutkan 
bahwa pengetahuan yang terkandung dalam 
Hadis-hadis yang tersimpan dalam koleksi 
kanonik maupun non-kanonik hanya berkutat 
pada pengetahuan spekulatif semata. Maka, 
pada titik inilah klaim para penolak Hadis 
dapat dibenarkan.
Namun demikian, aspek sangat penting 
yang harus dicatat ialah adanya upaya 
kritisisme pada teks Hadis Nabi, baik kritik 
sanad maupun matan, sehingga dari proses 
kritisisme Hadis itu bisa ditemukan makna-
makna yang dekat dengan tradisi Nabi. 
Dalam hal ini, kiranya pemikiran dari tokoh-
tokoh pembaharu terhadap Hadis, seperti al-
Ghozali dengan superioritas al-Qur’an dan 
integrasi ilmu hukum Islamnya layak untuk 
dikedepankan. Berbekal metode yang lebih 
kritis dibandingkan dengan metode ahli Hadis, 
akan ditemukan hasil yang lebih tepat. Dengan 
metode pemikiran kaum pembaharu ini akan 
diperoleh sebuah produk pemahaman Hadis 
yang sesuai dengan semangat kenabian.
juz I (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1988), hlm. 156.
24 Ibnu Salah, Ma’rifah Anwa’ fi Ilm al-Hadis (Muqaddimah 
Ibnu Salah) (Beirut: Dar Kutub al-Ilmiyah, 2002), hlm. 373.
25 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazar fi Taudihi 
Nukhbah al-Fikr (Riyadh: t.p. 2001), hlm. 46.
26 Jalaluddin al-Suyuti, Qatf al-Azhar al-Mutanasirah fial-
Akhbar al-Mutawatirah (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1985).
27 Abu ‘Abdillah al-Kattani, Nazm al-Mutanasir min al-Hadis 
al-Mutawatir (Beirut: Dar Kutub al-salafiyah, t.t).
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Kritisisme terhadap Hadis juga dapat 
dilakukan dengan menelaah aspek historis 
yang terjadi pada masa Nabi, sehingga studi 
Hadis tidak hanya berhenti pada aspek 
kritik sanad dan matan saja. Lebih dari itu, 
harus ada upaya pembongkaran makna yang 
terkandung di dalamnya (fiqh al-hadis), yang 
dikolaborasikan dengan pendekatan historis 
kritis, baik yang bersifat mikro maupun 
makro. Ini penting dikarenakan kesejarahan 
Nabi dengan sekarang ini sangat berbeda 
jauh. Hasil dari upaya ini adalah agar dapat 
diketahui latar belakang kemunculan suatu 
Hadis dan bagaimana menerapkannya pada era 
kontemporer ini. Karena itu, bisa jadi sebuah 
Hadis secara tekstual bertentangan dengan 
prinsip al-Qur’an, tetapi sebenarnya ia terkait 
pada peristiwa di zaman Rasulullah saja atau 
bersifat partikular.
Seorang pembaca harus sadar akan 
perbedaan kesejarahan dengan teks yang 
dibacanya. Teks Hadis tercipta pada abad 
ke-7 M., sehingga bisa jadi hanya mempunyai 
signifikansi pada masa tersebut saja, dan 
kemudian bentuk signifikansi itu musnah 
pada era yang lain. Kiranya hal ini yang harus 
disadari oleh para pengkaji Hadis. Dengan 
demikian, mereka tidak terjebak pada bingkai 
pemahaman tekstual yang bisa membawa pada 
pemikiran jumud dan tidak mendatangkan 
agama Islam yang rahmatan lil ’alamin.
Mengenai tiga golongan pemikiran 
hadis, yaitu ahli Hadis, ahli Qur’an, dan kaum 
pembaharu, kiranya kemunculan ketiganya 
tidak bisa dilihat dengan kacamata hitam 
putih. Jika memakai kacamata hitam-putih, 
maka produk pemikiran yang dihasilkan akan 
menjadi sempit dan meniscayakan adanya 
perubahan dan pergeseran dalam setiap 
masa, dan masalah serius yang ditimbulkan 
adalah munculnya truth claim. Padahal, sebuah 
pemikiran seyogyanya akan selalu menerima 
kritikan dan perbaikan, sehingga kelemahan-
kelemahan yang ada di dalamnya dapat ditutupi 
oleh pemikiran yang muncul kemudian. Dalam 
filsafat Hegel misalnya, dikenal istilah tesis, 
antitesis, dan sistesis untuk merumuskan hal 
ini.
Salah satu metode yang menjadi solusi atas 
problematika Hadis pada era kontemporer ini 
ialah metode tematik. Metode tematik dalam 
kajian Hadis merupakan makna dari al-manhaj al-
maudu’I fi syarh al-hadist. Dalam pengertiannya, 
metode tematik berarti pensyarahan, atau 
pengkajian Hadis berdasarkan tema dan 
permasalahan, baik menyangkut aspek 
ontologis, epistimologis, maupun aksiologis. 
Dalam metode tematik diperlukan pendekatan 
holistik dan multidisipliner dengan 
memanfaatkan berbagai teori dan berbagai 
macam disiplin ilmu, seperti antropologi, 
sosiologi, psikologi, dan ilmu sejarah. Sebuah 
Hadis bila terbukti datang dari Nabi, maka ia 
merupakan ajaran mengenai kebaikan serta 
kebenaran. Karenanya, pengetahuan yang 
benar dan baik selalu sejalan dengan Nabi, 
bahkan bisa memperkuat kebenaran Hadis 
Nabi.
Perbedaan pemaknaan beberapa ulama 
itu disebabkan beberapa hal, termasuk subjek 
Hadis. Sebagian ulama membatasi Hadis pada 
apa yang disandarkan pada diri Nabi, serta 
yang disandarkan pada sahabat Nabi dan 
tabiin. Yang kedua adalah objek Hadis. Di 
sini, ulama membatasi hanya pada perkataan 
dan perbuatan, sebagian memperluas pada 
ketetapan hingga keadaan dan sifat Nabi. Yang 
ketiga adalah periode Hadis. Dalam hal ini 
ulama hanya membatasi Hadis pada apa yang 
disampaikan Nabi saat dia menjadi Rasulullah, 
dan sebelum dia mendapat wahyu kerasulan 
tersebut.
Adanya perbedaan dalam pendefinisian 
Hadis ini tentu akan berakibat pada aspek-
aspek pada Hadis itu sendiri, baik dalam segi 
ontologisnya maupun aksiologisnya. Missal 
Hadis yang berkaitan pada shalat malam yang 
datang dari Nabi berbeda dengan substansi 
shalat tarawih yang datang dari ijtihad Umar 
Ibn Khattab. Jikalau kedua Hadis ini berdiri 
sendiri, maka bisa diambil kesimpulan bahwa 
shalat malam (lail) berbeda dengan shalat 
tarawih. Kondisi ini tidak bisa dikatakan 
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bahwa Hadis tidak relevan dengan kondisi 
sosial hari ini. Harusnya Hadis dimaknai secara 
komprehensif, tidak hanya dilihat dari sudut 
pandang teks saja. Banyak contoh Hadis yang 
disalah fahami oeleh beberapa orang, seperti 
Hadis yang mendiskriminasikan perempuan. 
Secara praktik, Hadis ini banyak disalah fahami 
sebagai alat politik. Sejatinya jika Hadis dilihat 
dari sudut pandang latar Nabi mengungkapkan 
Hadis tentu Nabi mempunyai maksud tersendiri 
tanpa bisa dimaknai secara bebas dengan 
kondisi era kontemporer saat ini. Solusi atas 
problematika Hadis menggunakan metode 
tematik ini diharapkan lebih mendialogkan 
antara teks dan konteks Hadis agar tidak 
terjadi pemaknaan secara bebas oleh generasi 
pada era kontemporer ini.
Selain metode tematik ini, diperlukan me-
tode kontekstualisasi Hadis sebagai respon atas 
problematika Hadis hari ini. Kontekstualisasi 
Hadis dimaknai sebagai usaha penyesuaian 
dengan Hadis untuk memperoleh pandangan 
yang sejati, orisinil dan memadai atas per kem-
bangan atau kenyataan yang dihadapi. Artinya, 
bahwa kontekstualisasi Hadis tidak bisa 
dilakukan untuk menyesuaikan perkembangan 
teks Hadis atau sebaliknya, tetapi dilakukan 
dengan melakukan dialog atau saling mengisi 
antara keduanya.
Dalam pandangan Hamim Ilyas, konteks-
tualisasi Hadis bisa dilakukan dengan mem-
berhatikan beberapak prinsip, yaitu:28
1. Prinsip ideologi,
 Harus diakui bahwa sebagai bangunan 
agama, Islam sudah menjadi bangunan 
yang sempurna sejak era Nabi Muhammad. 
Kesempurnaan Islam tidak terletak pada 
kemampuannya menampung semua 
perkembangan sejarah yang terjadi sejak 
era Nabi sampai hari kiamat. Akan tetapi 
atas kemampuannya menampung semua 
psikologi perkembangan dalam bangunan 
yang luas dan tertata rapi. Sebagai salah 
satu bagian dari bangunan Islam, Hadis 
28 Hamim Ilyas, Kontekstualisasi Hadis dalam Studi Islam, 
dalam Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara 
Wacana Yogya, 2002), hlm. 180-184
bukan bertujuan untuk menutup sejarah, 
melainkan untuk membuka sejarah 
kehidupan manusia yang bermakna dan 
terisi. Dalam rangka membuka sejarah, 
Nabi sudah mengamanatkan kepada para 
pembaharu Islam yang dikatakannya 
akan muncul dalam setiap seratus tahun. 
Dengan demikian, kontekstualisasi Hadis 
memberi syarat atas penerimaan ideologi 
agama Islam sebagai sistem doktrin yang 
terbuka pada setiap saat.
2. Prinsip otoritas,
 Sebelum dibukukan dan dikodifikasikan, 
Hadis mengalami fase pasca sejarah yang 
cukup panjang. Dalam beberapa fase Hadis 
beredar dalam tradisi lisan dengan segala 
akibatnya, termasuk adanya upaya untuk 
mengkodifikasikan dan memalsukannya. 
Upaya menemukan Hadis-hadis yang 
otentik, para ulama’ menggunakan jarring 
pengaman yang berupa sanad dengan 
persyaratan yang sangat ketat, baik formal 
maupun material. Dengan jejaring tersebut 
para ulama’ bisa menjaring beberapa ribu 
Hadis yang otentik dari ratusan ribu Hadis 
yang pernah beredar dalam tradisi lisan. 
Hadis yang dinilai shahih oleh mereka, 
terutama yang tingkat kesahihannya 
tertinggi, seyogyanya diterima. Namun 
pemaknaannya tidak harus sesuai dengan 
makna lahirnya. Hal ini karena, seperti 
yang akan dikemukakan, Nabi dalam situasi 
yang khusus sehingga maksudnya menjadi 
tidak seperti yang dimaksudkan makna 
harfiahnya. Di antara Hadis yang seperti 
itu adalah Hadis Nabi yang menyatakan 
bahwa akal dan agama perempuan itu 
kurang (jika dibanding dengan akal dan 
agama laki-laki).
3. Prinsip klasifikasi, 
 Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa Nabi 
Muhammad merupakan manusia seperti 
manusia lainnya, bedanya mempunyai 
wahyu yang datang dari Allah. Dikarenakan 
Hadis merupakan segala sesuatu yang 
tersandar kepada Nabi Muhammad, maka 
diantarra ribuan Hadis yang disandarkan 
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kepada Nabi sudah barang tentu ada yang 
berasal dari Nabi Muhammad sebagai 
manusia. al-Jurjani dalam Fazlur Rahman 
membagi Hadis menjadi dua yaitu,  sunnah 
al-huda dan sunnah al-zawa’id.
4. Prinsip regulasi terbatas,
 Hadis tentu mempunyai latar belakang 
atas kemunculannya (asbab al-wurud), Dari 
berbagai literatur yang menghimpun latar 
belakang kemunculan Hadis itu dibantu 
dengan literatur mengenai sejarah hidup 
Nabi Muhammad. Oleh karenanya sebagai 
upaya menjawab problematika Hadis ini 
diperlukan sebuah kajian terhadap situasi 
historis. Kajian terhadap asbab al-wurud 
diperlukan untuk menentukan batas 
jangkauan dari regulasi atau isi Hadis, 
sehingga generalisasi yang tidak akurat 
dapat dihindarkan.
Atas solusi yang disampaikan diatas, me-
tode dan kontekstualisasi hingga prinsip-
prinsip dilakukan guna menjawab tantangan 
zaman pada era kontemporer dengan memper-
timbangkan beberapa pendekatan keilmuan, 
ilmu pengetahuan, ilmu sosial (sosiologi, 
anttropologi, psikologi,  dan sejarah), serta 
berbagai pendekatan keilmuan lainnya.
E. Penutup 
Pengklasifikasian Hadis pada mulanya 
diperuntukkan untuk mengelompokkan Hadis 
dari segi otentisitasnya. Namun demikian, era 
kontemporer telah melahirkan banyak para 
kritikus Hadis yang memberikan berbagai 
pertanyaan soal otentisitas Hadis, historisitas 
Hadis, otoritas Hadis, Intepretasi Hadis, hingga 
metodologi penemuan Hadiis. Akhirnya pada 
era kontemporer ini, hal diatas merupakan 
problematika tersendiri yang dialami oleh 
sumber ajaran Islam yang kedua ini. Dengan 
problematika yang demikian, sudah waktunya 
ada sebuah solusi terhadap problematika 
Hadis. Metode tematik dan kontekstualisasi 
Hadis perlu dilakukan agar mampu memahami 
dan memaknai Hadis secara proporsional, 
serta tidak melakukan kesalahan-kesalahan 
terhadap pemaknaan dan ajaran yang 
disampaikan oleh teks Hadis.
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